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ABSTRAK 

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan yaitu belajar dan 

mengajar yang harus direncanakan atau diaktualisasikan, serta diarahkan pada 

pencapaian tujuan dan penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya 

sebagai gambaran hasil belajar. tentu harus adanya suatu model pembelajaran, 

dalam hal ini salah satu penerapan yang dilakukan yaitu model pembelajaran 

kooperatif.  Penerapan pembeajaran ini pasti memiliki faktor penghambat dan 

faktor pendukung. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan, faktor penghambat dan faktor pendukung 

pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks 

eksplanasi siswa Kelas VIII D MTs. Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dengan 

melakukan Observasi guru, siswa dan kelas, wawancara dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah guru bidang studi bahasa Indonesia dan siswa 

kelas VIII D. Teknik keabsahan data yaitu triangulasi sumber dengan cara 

penegecekan data yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis kepada guru dan siswa Kelas  VIII D MTs. Al-Quran Harsallakum 

Kota Bengkulu. Penerapan model pembelajaran kooperatif dilaksanakan secara 

ideal hal ini telah dibuktikan dengan adanya wawancara penulis kepada guru, 

serta pemantauan yang dilaksanakan ketika proses belajar mengajar 

berlangsung dan faktor pendukungnya adalah antusias peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran, serta sarana dan pra-sarana yang memadai dan faktor 

penghambatnya adalah minimny pengetahuan karna tidak adanya jaringan 

internet. 

Kata Kunci : Penerapan, Model pembelajaran kooperatif, Mata pelajaran     

bahasa  Indonesia, Teks eksplanasi 
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   ABSTRACT 

Learning is a concept of two dimensions of activity, namely learning and teaching that 

must be planned or actualized, and is directed at achieving goals and mastering a 

number of competencies and indicators as a description of learning outcomes. Of 

course there must be a learning model, in this case one of the applications carried out 

is the cooperative learning model. The application of this learning must have 

inhibiting factors and supporting factors. The purpose of this research was to find out 

how the implementation, inhibiting factors and supporting factors of cooperative 

learning in learning Indonesian explanatory text material for Class VIII D MTs 

students. Al-Quran Harsallakum Bengkulu City. This type of research is descriptive 

qualitative. Collecting data by conducting teacher, student and class observations, 

interviews and documentation. The subjects of this research were teachers of 

Indonesian language studies and students of class VIII D. The data validity technique 

was triangulation of sources by checking the data obtained. Based on the results of 

research conducted by the author to the teachers and students of Class VIII D MTs. 

Al-Quran Harsallakum Bengkulu City. The application of the cooperative learning 

model is carried out ideally, this has been proven by the author's interviews with the 

teacher, as well as monitoring carried out when the teaching and learning process 

takes place and the supporting factors are the enthusiasm of students in participating in 

learning, as well as adequate facilities and infrastructure and the inhibiting factors are 

lack of knowledge because there is no internet network. 

Key words : Application, cooperative learning model, Indonesian language               

                            subjects, Explanation text 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada dunia pendidikan terdapat perencanaan pembelajaran bahasa indonesia ada 4 

dasaryang harus diterapkan dalam proses pembelajaran dengan adanya hal ini antara lain: (1) 

metode pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) teknik pembelajaran, dan (4) model 

pembelajaran. Seorang guru dapat menjelaskan model yang digunakan untuk memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. banyak kegiatan maupun tindakan yang 

harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada seluruh siswa. 

oleh karena itu, rumusan pengertian mengajar tidaklah sederhana.  

Dalam arti, membutuhkan rumusan yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakan 

dalam perbuatan mengajar itu sendiri (Fathurrohman, 2017 : 7).  Berkaitan dengan jenis 

belajar, perlu dibedakan antara belajar konsep dan belajar proses. Belajar konsep lebih 

menekankan hasil belajar berupa pemahaman faktual dan prinsipil terhadap bahan atau isi 

pelajaran yang bersifat kognitif. Sedangkan belajar proses atau keterampilan proses 

ditekankan pada masalah bagaimana bahan pelajaran dipelajari dan diorganisir secara tepat. 

Belajar keterampilan proses, seperti halnya belajar siswa aktif, bukan merupakan gagasan 

yang bersifat kaku. Belajar keterampilan proses tidak dapat dipertentangkan dengan belajar 

konsep, sehingga keduanya merupakan dua jenis yang terpisah. Oleh karena itu cara belajar 

siswa aktif tidak selamanya berorientasi keterampilan. Tetapi juga dapat mengarah pada 

penguasaan sejumlah konsep, teori, prinsip, dan fakta pada saat proses belajar berlangsung. 

Model pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan 

proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada 
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prilaku siswa seperti yang diharapkan (Aziz, 2017 : 52).  Sedangkan model pembelajaran 

kooperatif merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis 

(gagasan yang baru) (Hamdani, 2011 : 300). Model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan kerja sama tim atau pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelompok dengan mengutamakan kerja sama diantara peserta didik agar mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif ini bertujuan agar peserta didik dapat 

belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai 

pendapat dan memberikan kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapat. Model 

pembelajaran kooperatif ini mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, 

dan saling membantu teman belajar. hal ini menyebabkan peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan prestasi peserta didik dalam menimbulkan 

dampak yang positif bagi peserta didik.  

Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok kecil yang 

anggotanya heterogen (campuran)  untuk bekerja sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan 

masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Model 

pembelajaran kooperatif ini merupakan pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil 

sehingga peserta didik bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan 

juga anggota yang lain (Haryati, 2017 : 14). 

Sedangkan menurut Hamdani (2011), dalam bukunya mengemukakan bahwa 

Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan 

paham kontruktivis (gagasan yang baru). Dalam model  pembelajaran kooperatif  diterapkan 

dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling bekerja 

sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran ini, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai 

bahan pelajaran. 

Pada kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pembelajaran 

berbasis teks. Dalam kurikulum 2013 teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. Teks 

itu adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya ada situasi dan 

konteksnya. Pembelajaran berbasis teks dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia lebih 

menekankan pada siswa untuk memahami berbagai jenis teks dan menuntut siswa untuk 

mahir menulis. Adanya teks eksemplum, tanggapan kritis,tantangan, rekon, anekdot,dan 

percobaan merupakan struktur teks yang baru dikenal dalam pembelajaran bahasa (Hariyani, 

2013 : 6). 

Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses mengapa dan bagaimana suatu 

peristiwa alam, ilmu pengetahuan, sosial, budaya dan lainnya bisa terjadi. Teks yang 

menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya fenomena alam atau sosial ini selalu 

memiliki hubungan sebab akibat dan proses (Sasono, 2021 : 36). Artinya, sebuah peristiwa 

timbul karena ada peristiwa lain sebelumnya dan peristiwa yang timbul akan mengakibatkan 

peristiwa lain sesudahnya.  

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ersebut bahwa teks eksplanasi adalah 

teks yang berisi tentang proses mengapa dan bagaimana kejadian-kejadian alam, sosial, ilmu 

pengetahuan, budaya, dan lainnya dapat terjadi. Suatu kejadian baik itu kejadian alam maupun 

kejadian sosial yang terjadi di sekitar kita, selalu memiliki hubungan sebab akibat dan proses. 

Teks eksplanasi juga dapat diartikan sebagai teks yang menjelaskan kepada pembaca tentang 

gimana dan mengapa sesuatu terjadi. Serta menjelaskan fenomena yang terjadi sekaligus 

menerangkan sebab-akibat dari suatu peristiwa.  

Penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti tentang bagaimana proses penerapan 

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

materi teks eksplanasi  siswa kelas VIII D di MTs. Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. 
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Alasan penulis melakukan penelitian ini adalah dikarenakan ingin mengetahui keaktifan siswa 

dalam mengikuti model pembelajaran kooperatif untuk memecahkan masalah yang telah 

diberikan guru, salah satunya mengenai materi teks eksplanasi. Berdasarkan alasan tersebut, 

maka layak adanya penelitian ini untuk penulis lakukan, karena melalui model pembelajaran 

kooperatif ini diharapkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya menyangkut materi teks eksplanasi dapat tersampaikan dengan baik.  

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Dapat kita ketahui pendekatan kualitatif menurut Jane Riche adalah upaya untuk menyajikan 

dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti (Moleong 2019 : 6). Sementara itu menurut Sugiyono 

(2017), ia mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada 

firasat postposivitisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya ekperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggualasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dapat disimpulkan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 

Dapat dijelaskan dari jenis penelitian di atas, maka metode yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah metode deskriptif. Pada jenis penelitian deskriptif data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bahkan angka-angka. Dengan demikian, metode 

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.  

Adapun bentuk dalam penelitian ini yaitu bentuk penelitian lapangan atau field 

research. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengaatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah atau insitu (Moleong 2019 : 26). 

Penelitian kualitatif  ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

mengenai Penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi pada siswa kelas VIII D MTs. Al-Quran 

Harsallakum Kota Bengkulu. 

Lokasi yang penulis pilih dalam penelitian ini yaitu di MTs. Al-Quran Harsallakum 

Kota Bengkulu. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah tersebut yaitu 

dikarenakan  di sekolah tersebut menerapkan model pembelajaran kooperatif (cooperatif 

learning) dalam mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi, sehingga sangat 

sesuai dengan fokus penelitian yang penulis lakukan. penelitian penulis akan berlangsung 

selama satu bulan yaitu akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2022. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas VIII D MTs. Al-Quran 

Harsallakum Kota Bengkulu.  Sedangkan informan dalam penelitian ini yaitu guru bahasa 

Indonesia yang mengajar di kelas tersebut yaitu Defriyanti, S.Pd. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah berupa penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi pada siswa kelas VIII D MTs. 

Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi). 

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
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cara, dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi dalam keabsahan data, yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Adapun tahap analisis data selama selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data adalah sebagai beriku: Reduksi Data, 

Display Data, dan Verifikasi Data (Sugiyono, 2017 :89). 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Penulis menyajikan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Materi Teks Eksplanasi Siswa Kelas VIII D di MTs. Al-Quran Harsallakum Kota 

Bengkulu. dengan jumlah siswa 23 orang. Penelitian ini diawali dengan obsevasi terhadap 

guru bidang studi pendidikan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar dan observasi 

terhadap siswa dalam kelas. 

Dalam suatu pendidikan terdapat perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru terhadap siswa salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. Yang penulis 

lakukan pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi siswa kelas VIII D di 

MTs. Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. Pada pembahasan ini penulis akan menguraikan 

hasil dari penelitian pada penerapan model pembelajaran kooperatif  yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia mengenai materi teks eksplanasi yang dilakukan dua 

kali pertemuan. Adapun data yang penulis temukan yaitu sebagai berikut: 

Dalam persiapan pembelajaran ini terdapat adanya, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dalam pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang 

ditetapkan. Rencana pelaksanaan pembelajaran ini berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Kemudian terdapat adanya 

pengkondisian kelas. Pengkondisian kelas ini siswa   dan guru melakukan kebersihan kelas 

terlebih dahulu dan menata bangku atau kursi sebelum proses pembelajaran berlangsung agar 

siswa lebih nyaman berada dikelas. Kursi atau bangku disesuaikan menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari empat orang dalam satu kelompok. 

Pada kegiatan inti ini terdapat dua kali pertemuan, pada pertemuan pertama diawali 

dengan berdoa bersama dilanjutkan dengan presensi siswa, motivasi, dan pencapaian 

pembelajaran, serta guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. Kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan inti pada pertemuan pertama yaitu dimana timbulnya tindakan yang 

menciptakan sesuatu makna dari apa yang di pelajari dimana siswa membangun sendiri 

pengetahuan mereka melalui keaktifan dalam proses belajar di kelas, sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Guru juga dapat 

menjelaskan materi konsep dasar dan contoh dari teks eksplanasi tersebut.  

Selanjutnya pada pertemuan kedua guru sudah terlihat menerapkan model 

pembelajaran kooperatif, dimana guru mengawali dengan refleksi pada pertemuan yang 

sebelumnya. Pada pertemuan kedua ini sudah terlihat nyata guru telah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif materi teks eksplanasi. Untuk mengetahui bagaimana penerapan 

model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran bahasa indonesia teks eksplanasi kelas 

VIII D di MTs. Al-Quran Harsallakum Kota Bengkulu. Adapun tahapan-tahapan dalam 

proses model pembelajran kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, dimana pendidik 

menyampaiakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar. Hal ini juga dapat dilihat dalam penyajian data 

dimana guru selalu memulai pembelajaran dengan menanyakan kabar dan mengecek satu per 
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satu kehadiran peserta didik. Guru juga selalu memberikan motivasi agar peserta didik selalu 

semangat dalam melakukan aktivitas belajarnya. 

Menyajikan informasi, pendidik menyajikan informasi kepada peserta didik Dimana 

guru selalu menyajikan informasi kepada peserta didik sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran berupa penjelasan-penjelasan singkat mengenai pokok-pokok materi maupun 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Mengorganisasikan Pembelajar ke dalam Kelompok-kelompok BelajarPada tahapan 

ini yaitu Pendidik atau guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimana cara membentuk 

kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakuakan perubahan yang efesien 

(mencapai tujuan yang maksimal). Dari hasil pengamatan penulis guru telah melaksanakan 

tahapan yang ketiga pada model pembelajaran kooperatif, yaitu mengorganisasikan peserta 

didik ke kelompok belajar. 

Membimbing Kelompok Belajar Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, pada 

tahapan keempat ini  adalah pendidik membimbing atau membantu peserta didik dalam 

kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas dengan menggunakan keterampilan 

kooperatif. Dimana guru telah membantu dan membimbing kelompok-kelompok belajar 

selama peserta didik mengerjakan tugasnya. Hal ini dapat dilihat bahwasannya guru 

senantiasa berkeliling kelas mengontrol setiap kelompok. Pada kegiatan kelompok ini peserta 

didik saling bekerja sama dalam mengerjakan tugasnya, disini dapat terlihat bahwa siswa 

telah melakukan kontak sosial terhadap temannya.  

Mengevaluasi Tahap mengevaluasi yaitu pendidik mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok menyajikan hasil kerjanya. 

Dimana guru ingin melihat seberapa mampu peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan guru. Pada tahap ini guru memberikan evaluasi dengan cara 

menguji pengetahuan peserta didik terhadap materi yang disajikan guru dalam permasalahan 

yang telah peserta didik selesaikan pada saat diskusi kelompok melalui presentasi hasil kerja 

peserta didik. 

Memberikan Penghargaan Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan yaitu pada 

tahapan keenam yaitu pendidik memberikan penghargaan terhadap peserta didik dalam setiap 

aksi mereka berupa tepuk tangan, pujian, bintang presentasi, siswa aktif, maupun tambahan 

nilai yang akan diberikan oleh guru. 

Pada kegiatan akhir ini guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah 

berlangsung dan jika ada tugas yang akan diberikan maka guru akan memberikan tugas 

kepada siswa kemudian guru akan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 

penutup. Dalam evaluasi ini guru dapat melakukan evaluasi dengan menempatkannya secara 

satu kesatuan yang saling berkaitan dengan mengimplementasikannya pada materi 

pembelajaran. Dibalik itu guru harus mencari suatu kekurangan dan kelebihan dalam proses 

pembelajaran berlangsung setelahnya layak atau tidaknya jika menggunakan model 

pembelajaran tersebut secara terus menerus, dan juga harus memperbaiki kekurang-

kekurangan yang ada dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam proses pembelajaran dikelas terdapat pula faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Adapun faktor pendukung pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 

pembelajaran kooperatif materi teks eksplanasi adalah guru yang profesional dalam mengajar, 

sarana dan prasarana yang memadai, siswa yang antusias dalam belajar.Adapun faktor 

penghambat  dalam pembelajaran bahasa Indonesia, menggunakan model pembelajaran 

kooperatif materi teks eksplanasi adalah kurangnya buku bacaan siswa, adanya pandemi 

covid-19 dan tidak adanya jaringan internet.  
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SIMPULAN 

Simpulan 
Pada tahap pelaksanaan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi teks eksplanasi di kelas VIII D MTs. Al-Quran 

Harsallakum Kota Bengkulu secara umum sudah berjalan dengan baik. Pelaksanaan 

pembelajaran dikelas guru sudah menerapkan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, terdapat tahapan awal, tahapan inti dan tahapan akhir. Pemecahan masalah di 

dalam kelas diatasi dalam proses kelompok belajar dan dikomfirmasikan dalam proses 

refleksi. Efektif penerapannya telah dibuktikan dengan adanya wawancara dan pemantauan 

ketika pelakasanaan pembelajaran berlangsung. Secara proses pembelajaran berlangsung guru 

sudah melakukan tahapan-tahapan yang tepat pada model pembelajaran kooperatif. Dari hasil 

wawancara guru dan siswa pembelajaran kooperatif ini dapat mencapai tujuan yang maksimal 

sesuai dengan kompetensi dasarnya.  Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif  efektif diterapkan dalam pembelajaran materi teks eksplanasi.  
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